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Abstrak: Di era digital yang semakin maju, pendidikan tidak lagi bisa bertahan dengan metode tradisional. Teknologi 

digital telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari dan memberikan dampak signifikan terhadap cara kita 

belajar dan mengajar, penelitian ini penting karena membantu mengidentifikasi strategi yang efektif untuk memanfaatkan 

teknologi digital dalam pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis perubahan 

paradigma pendidikan di era digital. Adapun fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana teknologi digital 

mengubah cara pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, dengan mengumpulkan dan 

menganalisis literatur yang relevan dari berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan artikel. 

Dengan menggunakan metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang topik 

yang diteliti dan mengidentifikasi tren serta pola yang signifikan dalam perubahan paradigma pendidikan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma pendidikan telah mengalami perubahan yang signifikan akibat teknologi 

sekaligus menekankan bahwa pentingnya menyesuaikan pendidikan dengan pesatnya perubahan teknologi digital agar 

terciptanya mutu pendidikan yang lebih optimal.  

Kata Kunci: Paradigma Pendidikan, Pendidikan Era Digital  

Abstract: In the increasingly advanced digital era, education can no longer survive 

using traditional methods. Digital technology has become an integral part of everyday 

life and has had a significant impact on the way we learn and teach, this research is 

important because it helps identify effective strategies for utilizing digital technology in 

education. This research aims to explore and analyze changes in educational paradigms 

in the digital era. The main focus of this research is understanding how digital technology 

changes the way learning is done. This research uses a literature study method, by 

collecting and analyzing relevant literature from various sources, including scientific 

journals, books, research reports and articles. Using this method allows researchers to 

gain an in-depth understanding of the topic under study and identify significant trends 

and patterns in changing educational paradigms. The results of this research indicate 

that the educational paradigm has experienced significant changes due to technology as 

well as the pressure that it is important to adapt education to the rapid changes in digital 

technology in order to create a more optimal quality of education.  
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Pendahuluan 

Hampir seluruh elemen kehidupan manusia mengalami perubahan akibat 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, termasuk pendidikan. Cara kita 

mengumpulkan, menggunakan, dan berbagi informasi telah berubah secara signifikan di 

era digital. Lanskap pendidikan telah mengalami transformasi mendasar akibat dampak 

teknologi digital seperti media sosial, perangkat seluler, dan internet. Menurut (Widiara, 

2018), kemajuan teknologi saat ini telah menunjukkan perubahan masa depan dimana 

penggunaan ICT dalam pendidikan tidak dapat dihindari; Akibatnya, mempersiapkan 

tenaga pengajar yang memenuhi standar persiapan penggunaan juga akan mempengaruhi 

kesiapan siswa. Kemajuan teknologi juga membawa perubahan signifikan terhadap 

paradigma pendidikan. Teknologi digital telah memperluas dan meningkatkan metodologi 

pendidikan konvensional yang berpusat pada guru dan berorientasi pada buku teks 

(Adigüzel, 2023; Mamlok, 2022). Akses yang lebih adil dan fleksibel terhadap pendidikan 

kini dimungkinkan karena adanya perluasan metodologi pembelajaran yang sebelumnya 

eksklusif untuk ruang kelas fisik menjadi ruang virtual. Berdasarkan temuan penelitian 

mereka, gurulah yang mendorong pembelajaran berbasis digital (Silvana et al., 2019).  

Hal ini menunjukkan bahwa pendidik memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk menyelidiki dan mengumpulkan data menggunakan media digital untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Pergeseran paradigma pendidikan di era digital 

menghadirkan peluang dan permasalahan baru (Nicolaou, 2019; Wiyono, 2021). Kesulitan 

tersebut antara lain masalah keamanan data, perubahan paradigma pembelajaran, dan 

ketimpangan akses (Arrazaq, 2023). Di sisi lain, teknologi juga memungkinkan pendidikan 

lebih mudah diakses, kolaborasi di seluruh dunia, pembelajaran yang dipersonalisasi, dan 

inovasi. Memahami bagaimana paradigma pendidikan berubah secara mendalam sangat 

penting untuk menavigasi dinamika perubahan yang cepat di era digital (Blau, 2020; Chai, 

2019; Chiloane, 2022; Eybers, 2024; Good, 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menyelidiki, dari sudut pandang teoritis dan praktis, bagaimana teknologi digital 

mempengaruhi paradigma pendidikan (Asongu, 2019; Demissie, 2022; McGovern, 2020). 

Memperoleh lebih banyak pengetahuan akan membantu kita menentukan cara paling 

efektif dalam menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan standar pendidikan dan 

mempersiapkan generasi mendatang dengan lebih baik (Eidin, 2023; Raygan, 2022; 

Rustamova, 2020; Wang, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam landasan 

teoritis dan praktis, memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan pendidikan di 

era digital, dan memberikan arahan bagi kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan 

mudah beradaptasi. 

 

Metode 

Penelitian ini mengkaji bagaimana perubahan paradigma pendidikan di era digital 

dengan menggunakan metodologi studi literatur. Studi perpustakaan, menurut Zed (2008), 

adalah kumpulan tugas metode penelitian yang melibatkan membaca, membuat catatan, 

dan mengolah bahan penelitian di perpustakaan. Tujuan dari penelitian tinjauan pustaka 
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adalah untuk menyelidiki data terkait mengenai topik pergeseran paradigma pendidikan 

di era digital. Mencari sumber literatur yang relevan, seperti buku, artikel dari website, dan 

publikasi ilmiah yang membahas paradigma pendidikan di era digital, merupakan langkah 

awal dalam melakukan penelitian ini. Selanjutnya dipilih sumber yang paling sesuai 

dengan topik penelitian. Kemudian, setiap materi sumber terpilih dipelajari dan dianalisis 

secara kritis untuk menemukan permasalahan dan modifikasi paradigma pendidikan di era 

digital. Menurut (Handoko et al., 2024) “Analisis data merupakan proses yang penting, 

proses analisis data yang baik akan menghasilkan hasil penelitian yang berkualitas”. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Pembelajaran Di Era Digital 

Salah satu komponen penting dalam pertumbuhan sumber daya manusia adalah 

pendidikan. Hal ini menjadi permasalahan bagi Indonesia dalam hal peningkatan standar 

pendidikan. Istilah "pendidikan digital" mengacu pada gagasan mengajar siswa melalui 

berbagai platform multimedia, seperti komputer, notebook, ponsel pintar, audio, dan 

grafik. Kristiawan dkk. (2019) menyatakan bahwa tidak ada penekanan tunggal pada satu 

teknologi saja dalam bidang pendidikan; sebaliknya, berbagai teknologi digunakan sesuai 

dengan tuntutan proses pembelajaran. Untuk menciptakan desain pembelajaran yang 

efektif, selain perangkat lunak juga digunakan perangkat keras seperti media elektronik 

dan alat audio visual (Widyastono, 2013). Pendekatan pendidikannya cukup khas karena 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang kreatif dan interaktif. 

Guru yang berperan sebagai pelatih dan siswa yang berperan sebagai pembelajar 

dapat berkolaborasi secara konstruktif untuk menyajikan pembelajaran. Guru mempunyai 

kapasitas yang besar untuk memperkenalkan konten baru, namun siswa menjadi tidak 

tertarik dengan cepat karena konten tersebut tidak baru. Hal ini membedakan gaya belajar 

generasi milenial dengan siswa sekolah menengah. Materi pelajaran secara teori relatif tidak 

berubah, namun kasus dan ilustrasi yang digunakan dalam pembelajaran harus lebih 

relevan dan kreatif. Ingatlah bahwa siswa saat ini biasanya memiliki metode pembelajaran 

konvergen, yang berarti mereka mencari pengetahuan lebih sering dan acak (Sunarto, 2018). 

Siswa harus terbiasa belajar mandiri, yang memerlukan perencanaan dan pengembangan 

sehingga siswa yang memiliki semua sumber daya dan kemampuan yang diperlukan untuk 

belajar mandiri pun tetap memerlukan bantuan dan arahan dari dosennya. Memperoleh 

keterampilan berpikir logis dan kritis serta mempertahankan kreativitas dan tanggung 

jawab bukanlah prasyarat untuk memperoleh kepercayaan diri. Dengan menggunakan 

strategi ini, kegiatan pendidikan bagi siswa di era digital menemukan model yang 

terorganisir dan dapat dipertahankan dalam aliran kurikuler yang telah diidentifikasi 

(Miarso, 2016). 

Perlu adanya pergeseran paradigma proses belajar mengajar. bahwa kegiatan 

pendidikan menumbuhkan potensi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 

Pembelajaran yang alamiah akan menghasilkan siswa yang terbiasa berpikir kritis dan 

konstruktif serta dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang timbul dalam proses belajar 
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mengajar melalui penyesuaian pendekatan dan metode (Khozin, 2018). Strategi pengajaran 

di era digital perlu memberikan siswa tempat yang tenang untuk belajar. Penting untuk 

disadari bahwa pembelajaran di era digital tidak hanya melibatkan pemeriksaan dan 

pemahaman materi di kelas tetapi juga pengumpulan dan penyebaran berbagai sumber 

informasi dari luar. Agar keterampilan yang baru diperkenalkan berhasil, diperlukan 

metode yang sesuai untuk menentukan keterlibatan siswa sehingga siswa yang termotivasi 

dan terlibat dapat menyelesaikan kegiatan belajar mereka dengan lebih efisien (Salma, 

2013). 

Di era digital, metode pengajaran harus memungkinkan siswa memperoleh sesuatu 

dengan segera (immediacy of learning). Hal ini dapat mengurangi jarak antara sekolah dan 

kehidupan di luarnya. Penting untuk mempertimbangkan cara belajar siswa di era digital. 

Selain menyelidiki dan memeriksa item-item yang unik di kelas, para siswa ini terbiasa 

mengarsipkan dan mengumpulkan berbagai informasi dari lokasi di luar kelas. Selain itu, 

berbeda dengan para pendahulunya, pelajar di masa milenial sudah terbiasa 

menyampaikan informasinya secara langsung tanpa harus memikirkan atau 

mempersiapkannya terlebih dahulu. Kombinasi keterampilan baru ini tentunya 

membutuhkan ide pendekatan yang tepat, dimana kehadiran siswa di kelas dihargai dan 

tingkat antusiasme yang tinggi memotivasi mereka untuk mengerjakan tugas belajar 

dengan lebih baik (Prawiradilaga, dkk, 2013).  

Menyajikan isi pelajaran kepada khalayak yang lebih luas dapat dilakukan dengan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Hal ini disebabkan adanya interaksi dan keterkaitan 

antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar, sehingga memungkinkan 

potensi siswa untuk mengakselerasi bahkan memasuki ranah pengetahuan yang tidak 

lazim berdasarkan seberapa akurat pola yang tercipta. Ruang-ruang geografis ilmiah yang 

sebelumnya hanya dapat diakses melalui kunjungan langsung kini dapat ditemukan dan 

diperoleh siswa berkat fleksibilitas model pembelajaran yang diciptakan guru untuk 

mereka. Jenis pendekatan ini memungkinkan untuk mengakses ruang geografis ilmiah 

tanpa harus mengunjunginya secara fisik. Sekali lagi, fokus dan mekanisme belajar 

mengajar berbeda-beda, sehingga penting bagi pendidik untuk menerima kenyataan ini 

dan memanfaatkan peran mereka dalam belajar mengajar dengan tepat (Saraswat, 2016). 

B. Tantangan Pendidikan Di Era Digital 

Sistem sekolah harus mengatasi berbagai masalah yang disebabkan oleh era digital. 

Akses yang tidak setara terhadap teknologi adalah salah satu masalah utama. Terdapat 

perbedaan antara pelajar yang memiliki akses mudah terhadap perangkat digital dan 

internet dengan pelajar yang memiliki kendala aksesibilitas, meskipun faktanya 

penggunaan teknologi semakin luas. Mengubah paradigma pembelajaran menghadirkan 

kesulitan lain. Mengadopsi teknologi memerlukan penyesuaian mendalam terhadap cara 

pendidik menyampaikan pengetahuan dan cara peserta didik memahaminya. Agar berhasil 

memasukkan teknologi ke dalam kurikulum, pendidik harus mengatasi kurva 

pembelajaran teknologi mereka sendiri (Haw, 2023).  
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Dalam pendidikan digital, privasi dan keamanan data menjadi perhatian penting. 

Langkah-langkah lebih lanjut harus diambil untuk menjamin bahwa informasi pribadi 

siswa dilindungi secara memadai mengingat banyaknya data siswa yang dikumpulkan 

oleh platform pembelajaran online. Untuk memerangi ancaman siber dan kemungkinan 

penyalahgunaan informasi, perlindungan data sangatlah penting. Mengevaluasi kualitas 

pendidikan digital menghadirkan tantangan. Kemanjuran platform pembelajaran online 

mungkin sulit dinilai karena kurangnya standar evaluasi yang seragam. Sistem evaluasi 

yang menyeluruh diperlukan untuk menjamin pembelajaran digital menawarkan manfaat 

yang setara dengan metode tradisional. Hambatan lainnya adalah kesenjangan literasi 

teknologi para instruktur. Untuk meningkatkan kompetensi teknis pendidik, diperlukan 

pelatihan dan dukungan yang tepat karena sebagian pendidik mungkin kurang percaya 

diri untuk menggunakan teknologi dalam pendekatan pengajaran mereka (Astriani & 

Marzuki, 2021).  

Konflik yang terjadi dalam pendidikan antara penerapan teknologi dan penegakan 

nilai-nilai tradisional merupakan kesulitan lainnya. Seiring dengan semakin seringnya 

penggunaan teknologi, kekhawatiran mengenai penegakan prinsip-prinsip penting seperti 

kepemimpinan, etika, dan interaksi manusia dalam pembelajaran digital mungkin muncul. 

Pelestarian cita-cita inti pendidikan dan inovasi teknologi harus hidup berdampingan 

secara harmonis. Pengembangan kurikulum juga dihadapkan pada kendala akibat 

pesatnya perkembangan teknologi. Untuk menjamin siswa memiliki kemampuan yang 

diperlukan dan mengikuti kemajuan teknologi terkini, kurikulum perlu sering diperbarui. 

Untuk menghadapi tantangan ini, lembaga pendidikan harus fleksibel dan mudah 

beradaptasi dalam memodifikasi kurikulumnya untuk memenuhi kebutuhan masa kini. 

Peran guru yang terus berkembang menghadirkan tantangan yang terus-menerus. Selain 

menyebarkan pengetahuan akademis, guru harus memimpin dalam membantu siswa 

dalam menavigasi lingkungan digital yang membingungkan. Guru harus mahir dalam 

bidang teknologi, memahami kemajuan terkini, dan mampu membimbing siswa dalam 

penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Patut dicatat bahwa kesenjangan akses 

tidak hanya mencakup konektivitas peralatan dan internet, namun juga mencakup 

kurangnya literasi digital. Agar siswa dapat memanfaatkan teknologi secara efisien, 

memahami informasi secara kritis, dan berpartisipasi secara konstruktif dalam dunia 

digital, maka siswa harus dibekali dengan kemampuan literasi digital. Kolaborasi antara 

pemerintah, institusi akademis, dunia usaha, dan masyarakat luas sangatlah penting dalam 

mengatasi semua permasalahan ini. Bersama-sama, kita dapat membangun lingkungan 

pembelajaran yang adil, inklusif, dan mudah beradaptasi terhadap teknologi baru. 

Pendidikan di era digital dapat menjadi kekuatan kebaikan yang membantu semua pihak 

yang terlibat dengan memahami dan menaklukkan hambatan-hambatan tersebut (Irfani, 

2023). 

Penanaman nilai-nilai yang harus dibangun merupakan sebuah tantangan dalam 

bidang pendidikan. Berikut adalah beberapa contoh bagaimana pendidikan nilai yang 

dihasilkan diterapkan, menurut Guilford (1985): 1) siswa menerima pelatihan dan 

pendidikan melalui bekerja sambil belajar. Kecerdasan berpikir anak diperluas semaksimal 
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mungkin; 2) kepribadian Indonesia ditumbuhkan dalam diri anak agar menjadi orang 

dewasa yang dinamis, percaya diri, berani, bertanggung jawab, dan mandiri; 3) 

pembelajaran diberikan tidak hanya di dalam kelas tetapi juga kapan saja. mungkin di 

luarnya; dan 4) amal shaleh dijadikan contoh karena lebih efektif dalam menumbuhkan 

budi pekerti yang baik. Inilah yang membedakan manusia dengan mesin di dunia global 

tempat kita hidup. Tujuan utama pendidikan nilai adalah untuk meningkatkan standar 

moral suatu negara. Pendidikan yang berfokus pada nilai-nilai memberikan informasi 

kepada generasi berikutnya tentang moral dan nilai-nilai yang harus mereka junjung tinggi. 

Tujuan dari pendidikan nilai adalah untuk menghentikan generasi muda dari penggunaan 

obat-obatan terlarang, menjadi lebih kriminal, dan merendahkan moral. Hal ini bertujuan 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis nilai, siswa akan mampu membedakan nilai-

nilai yang baik dan buruk dalam kehidupan serta mengambil keputusan yang bijaksana 

untuk meningkatkan status sosialnya. 

C. Pengaruh Era Digital Terhadap Pendidikan 

Keterlibatan yang lebih luas ditekankan dalam pendidikan di era digital, khususnya 

melalui teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi ini memungkinkan penggunaan 

game online, kursus video, kuis, dan bentuk keterlibatan lainnya melalui jaringan cyber. 

Menentukan kesulitan pedagogi yang terkait dengan penggunaan teknologi ini sangatlah 

penting. Untuk menciptakan kerangka pedagogi yang dapat mengatasi permasalahan saat 

ini, langkah pertama yang dapat dilakukan adalah menilai apa yang diperlukan untuk 

pembelajaran dengan menganalisis teori-teori pembelajaran yang ada. Menyinggung 

pandangan Laurillard bahwa pengajaran tradisional harus dikembangkan guna 

mendongkrak tingkat partisipasi dan aktivitas siswa yang sebelumnya rendah ketika 

pedagogi dan teknologi digabungkan. Dengan sumber belajar digital, misalnya, siswa kini 

bisa mengambil alih tugas guru yang biasa menutup pembelajaran dengan merangkum 

materi pelajaran. Untuk menambah kaya referensi, mereka dapat berpartisipasi aktif dalam 

merangkum dan menghubungkan link dari sumber digital (Laurillard, 2009). 

Setiawan, (2017) mencantumkan beberapa kelebihan dan kekurangan teknologi digital 

sebagai berikut: 

1. Dampak positif  

Perkembangan positif di era digital adalah sebagai berikut: (a) Informasi yang 

dibutuhkan dapat diakses dengan lebih cepat dan mudah. (a) Kemajuan berbagai 

bidang yang berbasis teknologi digital memudahkan proses kerja kami. (c) munculnya 

media massa digital, khususnya media elektronik, sebagai sumber pengetahuan dan 

informasi masyarakat. (d) peningkatan taraf sumber daya manusia melalui 

pengembangan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi. (e) munculnya 

berbagai sumber belajar seperti kursus online, media pembelajaran online, dan diskusi 

online yang dapat meningkatkan taraf pendidikan. (f) Munculnya e-business sejenis 

toko online yang menyediakan berbagai kebutuhan dan memudahkan proses 

pembeliannya. 

2. Dampak negatif  
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Berikut ini beberapa dampak negatif era digital yang perlu diwaspadai dan dimitigasi: 

(a) Risiko pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) akibat mudahnya akses data 

dan kemampuan plagiat untuk melakukan penipuan. (b) Resiko yang ditimbulkan 

oleh berpikir pintas, yang terjadi ketika anak belajar berpikir cepat dan tidak fokus. (c) 

risiko ilmu disalahgunakan untuk melakukan aktivitas ilegal seperti hacking ke 

lembaga keuangan, dll (menurunnya moral). (d) Tidak memanfaatkan teknologi 

informasi secara maksimal sebagai media atau alat pembelajaran; misalnya, lebih dari 

sekadar mengunduh e-book dan mencetaknya, atau lebih dari sekadar mengunjungi 

perpustakaan digital ke gedung perpustakaan fisik, dan sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa pesatnya kemajuan dunia digital 

menjanjikan keuntungan dan kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

melakukan upaya melalui pendidikan yang berkualitas bagi masyarakat. Membangun 

budaya digital yang produktif, tidak merugikan sama sekali, memerlukan upaya prioritas 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap literasi teknis yang tepat. Jika hal 

ini tercapai, maka akan terjadi peningkatan kualitas dan peningkatan jumlah masyarakat 

yang menggunakan teknologi digital. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan 

Indonesia akan menjadi negara maju jika hal ini dilakukan secara rutin dan konsisten. 

 

Simpulan 

Paradigma pendidikan telah mengalami perubahan mendasar akibat teknologi. 

Teknologi digital telah meningkatkan model pendidikan tradisional yang berpusat pada 

guru dan berbasis buku teks, sehingga memungkinkan strategi pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan inklusif. Pemanfaatan beragam multimedia dan teknologi, antara lain 

komputer, ponsel, video, audio, dan gambar, dimungkinkan dengan adanya pendidikan 

digital. Betapa pentingnya untuk mempertimbangkan bagaimana teknologi yang berbeda 

dapat disesuaikan untuk memenuhi tuntutan pembelajaran yang berbeda. 

Pendidikan digital menghadapi beberapa kendala yang harus diatasi, seperti 

ketimpangan akses terhadap teknologi, pergeseran paradigma pembelajaran, keamanan 

data, evaluasi kualitas pendidikan digital, dan disparitas pengetahuan teknologi. Dengan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, era digital menekankan hubungan yang 

lebih luas yang memungkinkan pemanfaatan beragam media dan mode kontak. 

Manfaatnya antara lain terciptanya sumber belajar online, akses informasi yang cepat dan 

mudah, serta sumber daya manusia yang lebih berkualitas. Namun, dampak negatifnya 

memang ada, seperti pelanggaran hak kekayaan intelektual, pengambilan keputusan yang 

terburu-buru, dan penggunaan pengetahuan yang tidak tepat. Untuk memastikan bahwa 

teknologi digital digunakan secara konstruktif dan positif, literasi teknologi sangat penting 

dalam masyarakat. Pendidikan publik yang efisien mengenai literasi teknis dapat 

mengoptimalkan manfaat teknologi digital sekaligus memitigasi dampak buruknya. 

Kesimpulan keseluruhan studi ini menekankan pentingnya menyesuaikan pendidikan 

dengan pesatnya kemajuan teknologi digital, sekaligus menyoroti perlunya peningkatan 

literasi teknis masyarakat dan pemahaman tentang risiko dan konsekuensi yang terkait. 
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